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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijalaskan pada bab 

sebelumnya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat 

beberapa item yang tidak diungkapkan oleh Bank Muamalat. Contohnya 

seperti kepada stakeholder nasabah terdapat 4 item, kepada stakeholder 

karyawan terdapat 3 item, kepada stakeholder komunitas terdapat 2 item, 

dan kepada stakeholder alam terdapat 4 item yang tidak diungkapkan. 

Meskipun demikian dapat disimpulkan pelaksanakan dan mengungkapkan 

kegiatan corporate social responsibility Bank Muamalat pada tahun 2016 

sudah sesuai dengan konsep Shariah Enterprise Theory dengan perolehan 

skor sebesar 78%. 

B. Saran 

 Setelah melakukan penelitian, pembahasan, dan menyimpulkan maka 

peneliti menyadari masih terdapat beberapa kekurangan dan keterbatasan 

pada penelitian ini. Oleh karena itu, berikut akan disampaikan beberapa 

saran yang mungkin berguna untuk penelitian selanjutnya maupun 

kepentingan bersama sehingga dapat mengembangkan ilmu pengetahuan 

mengenai Corporate Social Responsibility dalam perspektif Shariah 

Enterprise Theory. Saran yang dapat diberikan oleh peneliti sebagai 

berikut: 

1. Untuk Peneliti Selanjutnya 
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  Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah jumlah sampel yang 

diteliti agar hasilnya bisa lebih universal. Selain itu dapat memperbarui 

objek penelitian karena Shariah Enterprise Theory tidak hanya dapat 

diterapkan pada bank syariah saja akan tetapi juga pada lembaga 

keuangan syariah lainnya.  

2. Untuk Lembaga Keuangan Syariah 

  Dengan adanya Shariah Enterprise Theory, diharapkan Bank 

Muamalat Indonesia dapat menjadikan konsep ini sebagai salah 

standar dalam laporan pengungkapan dan pelaksanaan Corporate 

Social Responsibilitynya. 

 


